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ABSTRAKSI

Rumah tinggal merupakan hasil budaya kreatifitas manusia yang tercipta
karena tuntutan akan tempat untuk memperoleh kenyamana dan keamanan untuk
beraktifitas didalamnya maupun dilingkungan sekitarnya dengan harmonis dan
saling bersinergi, serta rumah mampu menampung kepentingan interpersonal,
yaitu inklusi, kontrol dan afeksi. ’

Kampung Dalem merupakan salah satu kampung yang terletak di
Kotagede. Kampung ini berada dalam batas tembok Cepuri kraton Mataram.
Bekas kraton ini sekarang padat dengan rumah penduduk padahal dahulunya
angker dan sakral. Penduduk yang mendiami kawasan ini kebanyakan berasal dari
kampung lain di Kotagede. Namun bila dilihat secara sekilas tampak perbedaan
yang mencolok antara Kampung Dalem dengan kampung lain di Kotagede.
Susunan ruang pada rumah tinggal di Kampung Dalem sudah tidak sama dengan
keadaan rumah Jawa asli. '

Masalah utama dalam mengkaji pola ruang adalah bagaimana menemukan
hubungan antara struktur sosial dan struktur spasialnya. Syntax model adalah
metode yang bisa digunakan untuk menjelaskan permasalahan ruang tersebut.
Hillier dan Hanson (1984:52) menjelaskan bahwa model ini bertujuan untuk (a)
menemukan obyek dan hubungan terkecil atau struktur dasar dari organisasi
spasial manusia dengan segala perubahannya, (b) mengggambarkan struktur dasar
ke dalam sistem notasi huruf atau gambar, (¢) memperlihatkan bagaimana struktur
dasar dihubungkan n satu dengan lainnya membentuk sistem yang bergtalian
secara logis, dan (d) memperlihatkan bagaimana struktur dasar tersebut
digabungkan menjadi bentuk yang strukturnya lebih kompleks.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuanlitatif dengan
metode spatial syntax , analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif,
Sedangkan yang menjadi obyek penelitian adalah rumah tinggal di Kampung
Dalem sebanyak 12 rumah dengan random sampling. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah studi pustaka, observasi, field survey, dan wawancara.

Dari pendekatan dan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa rumah
tinggal di kampung Dalem memiliki pola dan karakter tersendiri, berdasarkan dari
analisis area aktifitas, jalur distribusi, area kontrol dan hierarki ruang. Hal ini akan
menunjukkan aktifitas penghuni, tingkat privasi ( hierarki ) dan hubungan antar
ruang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rumah merupakan salah satu lasi! budaya kreatifitas manusia yeng
tercipta karena tuntutan kebutuhan teipat hernaung  untuk  memperoich
kenyamanan dan keamanan untuk beraktitit. s di dalamnya maupun dilinokungan
sekitarnya dengan harmonis dan saling bers hei gi. Bentuk maupun karakter rumah
tinggal dalam suatu lingkungan masyararat tertentu tercipta karena huburgan
spasial antara fungsi dan makna sosial. [1u2e suata masyarakat dapat dikeuali
tidak hanya dari bangunan sebagai simbol *isual dari masyarakat tertentu tewapi
juga melfhat kondisi kenywiaan bagaimara mercka menciptakan dan ment aat
pola ruang dalam bangunan baik secara personal n.aupun kolektif. Perilaku d.."im
berinteraksi sosial antara anggota ¢ yarekat secara  tdak lanasing
mempengaruhi bentuk maupun pola tempu. tinggal dalam s iatu masyaralat.

Memahami dan mengartikan meksud Aart rumah tinggal bukan hanya
sekedar persepsi visual tetapi seyogyanva-ditilik dart spatial system, physcal
system dan stylistic system. Untuk dapa{ memahami ruang sosial secara logika
maka lingkungan te;‘scbul tersebut harus dacskripsikan  secara fisik berdasar: an
aktifias pengguna dan lingkungan sekitinya, Hal tersebut dilakukan  untuk
memahami dan mengetahui hubungan w.tara pola yang digunakan denvan
aktivitas sosial yang berlangsung di dalamnva.

Organisasi bentuk, skala dan rvaag donr sebuah bangunan merupasan

tanggapan perancangnya terhadap sejumlan persyaratan-persyaratan peiencanoan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



fungsi, aspek-aspek teknologi dari struktur dan konstruksi, biaya, kualitas ekspresi
dari citra dan gaya. Di samping itu, arsitekter suatu bangunan harus tanggap
terhadey konteks fisik dari tapaknya dan permasalahan ruang luar sekitarnya.
Sebuah bangunan dapat dikaitkan dengan roaa lingkungan sekitar atau berusaha
mendominasi lingkungan sekitar. Bangunan dapat mengelilingi dan menanghap
sebagian dari ruang luar tersebut. Salah sa’t. mukanya dapat dibuat khusus agar
menghadap salah satu elemen pada tapek tersebut atau menciptakan batas fepi
sebuah ruang luar. Masiﬁgmasing cara harus mempertimbangkan sungguli-
sungguh hubungan-hubungannya yang jotensial, seperti yang ditunjukkan cich
dinding luar bangunan, antara ruang dalam uang luar ( Ching, 1996).

Berbicara mengenai Kota Yogyakar.a, maka tidak akau terlepas davi
keberadaan Kotagede, yang disebut-sebul sebagii cikal bakalnya Kerajuar
Mataramn. Kotagede asli merupakan kawasan ya'ig memiliki karakteristik sebavai
kota tradisional Jawa. Sebagai kerajaan Jawa, tata kota kawasan ini mengncu
prinsip Catur Gatra Tunggal yang direpresentusikan dengan adanya Kraton, Aln.i-
alun, Masjid dan Pasar yang kcbcrada'am-uy: masih bisa ditelusuri. Struktur .o la
permukiman yang masih mempertahanka pola tata kota tradisional musa
kerajaan Jawa dan dihuni oleh berbagai golcr zan masyarenkat yang berbeda.

Menurut Indanoe dan Soeryanto, i {otagede ada lima p~rmukiman dan

Kampung Dalem tidak termasuk salah satu iantara ya.
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UTARA

TEMICH PAGAR Bum

Gambar 1. Lima tipe permukiman di Kotagede
( sumber : Indanoe dan Soeryanto, 1987 dalam Iswati 2001 )

Tipe pertama merupakan tatanan dari beberapa kelompok hunian, baik
individual maupun kolektif, setiap kelompok dihubungkan oleh jalan kolektif
( rukunan ), yang berfungsi sebagai sarana interaksi sosial, komunikasi dan
sirkulasi dalam satu kelompok hunian. Tipe kedua merupakan pola kluster dari
beberapa unit hunian yang terbentuk dalam satu lingkungan yang dibatasi oleh
dinding. Jalan rukunan ( antara peridapa dan dalem ) yang menghubungkan antar
unit rumah, dengan pengakhiran regol pada sisi barat dan timur. Tipe ketiga
merupakan beberapa hunian dengan tipe individual, secara bersama-sama
membentuk suatu pola kolektif dengan jalan kolektif (rukunan) terletak di depan
pendapa. Tipe keempat merupakan pola kluster dari masa bangunan hunian dalam

satu lingkungan berpagar dinding, dengan pencapaian ( akses ) dari arah depan
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dan sampirg, jalan rukunan terletak di depan pendapa. Tipe kelima sama denpan
tuipe keempat hanya aksesnya dari samping.

Masalah utama dalam mengkaji pela ruang adalah bagaimana menemukan
hubungan antara struktur sosial dan struktue spasialnya. Symtax model ada'al;
metode yang bisa digunakan untuk menje'sskan permiasalahan ruang tersebut.
Hillier dan Hanson (1984:52) menjelaskan bahwa model ini bertujuan untuk (a)
menemukan obyek dan hnbungan terkecil atau struktur dasar dari organ sasi
spasial manusia dengan segala perubahannyo, ‘L) mengggembarkan struktur dasar
ke dalam sistem notasi auruf atau gambar, ¢V iemperlihatkan bagaimana struktur
dasar dihubungkan satu dengan lainnya meobentuk sisten vang bertalian secara
logis, dan (d) memperlibatkan bagaimara struktur dasar tersebut digabungken
menjadi bentuk yang strukturnya lebih konipleks.

Berdasarkan latar belakang pemiki-an di atas, peneliti tertarik un‘uk
mengkaji lebih dalam mengenai pola spasial pada rumah tinggal di Kampung
Dalem Kotagede Yogyakarta. Alasan — alain.. mengapa Kampung Dalem dip.'ih
sebagai objek penelitian antara lain haiena kampung Dalem memi'iki
karakteristik yang berbeda dengan kampang - kampung lain di Kotagede. Runah
- rumah di kampung Dalem sama sekali .id k ada ying berpagar bumi seperti
rumah — rumah di kampung sekitarnya, t\d:.k ada pendopo ( Soeryanto, | 37
dalam Iswati 2001). Kampung Dalem men.ilita keistimewaan yaitu bekas koraoon
dalam Kotagede asli serta kampung Dalem rirupakan kampung yang 'mik kare ¢
satu - satunya kampung yang terletak didelam bekas benteng kerajaan Matar i

( Van Mook, 1972 dalam Iswati 2001 ) inciapakan kawasan yang angker untuk
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dihuni manusia ( penduduk setempat menyebutnya siti sangar ). Bentuk maupurni
pola p mukiman di Kampung Dalem tidak lag* menganut pola pemukiman rur:ah
Jawa yang ciri khasnya antara lain rumai berorientasi menghadap selatan tetapi
justru berovientasi hadap ke arah jalan rukuran kampung yang melintas di depan
rumah mereka sehingga orientasi hedap 1wmah mereka tidak selalu ke dacrah
selatan. Pola hidup yang berkembang di nasyarakat Kampung Dalem berbrd»
dengan pola hidup masyarakat di kampun, ain di Kotagede. Hal ini terlihat dari
fungsi utama rumah tinggal yang hanya schagai tempat untuk melangsungkan
riual harian semata serta tingkat solidaritas sosia! yang masih tinggi.
B. Rumusan Masalah
Bagaimana = karakteristik pola spasial tuma’y tinggal di kampung Dalem
berdasarkan aktifitas, tingkat privasi ( hierarki ruang ) dan pola hubungan rany
yang dikaji dengan spatial sintax?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian :
Untuk mengetahui karakteristik pola spasial rumah [inggﬁl di- kampung Dalem
berdasarkan aktifitas, tingkat privasi ( hierark: ruang ) dan pola hubungan ruang
yang dikaji dengan spatial sintax?
Manfaat penelitian :
Melalui penelitian ini diharapkan hasiliya capat menambah pengetaht an
khususnya dalam bidang desain interic © dengan metode spatial syntax '@
dapat mengetahui karakteristik ruman ti1ggal rumah tinggal di kamnung

Dalem.
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D. Metode Penelitian.

Penelitian menggunakan pendekac.n deshriptif kualitatif dengan metoce
spatial syntax. Berikut ini uraian mengenai cura penelitian yang akan dilakukan -
A. Metode Pengumpulan Data

1. Observasi lapangan

- mengamati kondisi rumah tinggal dan lingkungannya

- mengamati aktivitas yang terlihat

- mengukur ruang, membuat catatan ian sketsa Lapak, denah layout dan

perabot

- mendokumentasikan

2. Wawancara

- wawancara duakukan berdasarkan /1 cklist

- wawancara secara mendalam dilakut.an dengan pemilik rumah atau yang

berkaitan dengan sejarah rumal tersebut

- wawancara secara mendalam dengan key person - tetua kampung,

pejabat atau orang/ahli yang mengctahui sejarah permukiman di
Kotagede
B. Sumber Data

1. Populasi

- rumah tinggal di kampung Dale n Kutagede.

2. Sampel

- unit sampel adalah rumah tinggal ¢ . kampung Dalem ccbanyak 12

rumah.
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- pengambilan sampel dilakukan secara random dengan cara seleksi acek

yang tidak sistematik.

- jumlah sampel yang diambil ( menyesvaikan keadaan di lapangan ).

C. Variabel

- variabel terikat pada penelitian in' adalah pola spasial dengan tingkat

pengukuran adanya perubahan/ker..encrusan sedangkan variabel bebasnya

adaiah rumah tinggal di kampung Daiont.
D. Metode Analisis

Analisis data menggunakan metode spatial syntux - gamma analysis,
yaitu dengan menterjemahkan ruang di dal- ... bangunan rumal: tinggal sebagai scl
dan terbagi menjadi beberapa sel pembapi. Sctiap sel dikonseptualisasikan
menjadi sebuah lingkaran dan hubungau roang: yang bisa ditembus diwzkil:
sebuah garis. Sedangkan ruang yang berad.: di luar sel diwakili sebuah lingkzaran
dengan garis silang,.

Hasil analisis dengan pemetaan spatici $yitax ini akan menunjukkan pola
hubungan simetris atau asimetris, menyel u at*u tidak menyebar dan kedalaman
ruang Dari hasil pemetaan tersebut kemurian dianahsis lagr ke arah pola spasial
yang menghasilkan tentang karakteristik vaug ada di Kampung Dalem melipui.,

pola aktifitas, sirkulasi, hubungan ruang dai tingkat kedalaman ruang.
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